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  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan variasi keluasan makna tekstual yang 
direpresentasikan dalam teks dwibahasa Five on The Treasure Island  karya Enid Blyton dan 
Lima Sekawan di Pulau Harta karya Agus Setiadi, mendeskripsikan makna variasi keluasan 
makna tekstual tersebut dalam konteks penerjemahan berdasarkan rerata antara T1 dan T2, 
serta membahas dan menginterpretasikan faktor-faktor kontekstual yang memotivasi 
terjadinya variasi keluasan makna tekstual. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dua novel dengan fokus pada satuan-satuan klausa. yang 
mewujudkan satuan-satuan  makna tekstual.    Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dengan menerapkan konsep Komunikasi Semiotik Translasional (KST) dan konsep Halliday 
tentang makna tekstual. Pengujian keabsahan data dilakukan melalui triangulasi yang 
berfungsi untuk mengecek kebenaran data yang digunakan, dan juga untuk memastikan 
kebenaran analisis klausa, serta interpretasi yang dilakukan.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variasi keluasan makna tekstual T1 dan T2 
yang paling dominan adalah variasi 0 atau variasi sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
frekuensi kemunculan tertinggi yaitu 63,52%. Berdasarkan rerata yang paling menonjol dari 
kedua teks, T1 yang paling menonjol di antara T1 dan T2. Hal ini dapat dilihat dari rerata 
kemunculan  tertinggi T1 yaitu 22,21%. Jenis-jenis tema yang memotivasi keluasan makna 
tekstual yaitu, tema interpersonal, tema topikal dan tema tekstual. Faktor-faktor kontekstual 
yang memotivasi terjadinya variasi keluasan makna tersebut yaitu konteks situasi dan konteks 
budaya. Secara singkat, konteks situasi terdiri dari field, tenor, mode. Field (apa)yaitu T1 dan 
T2 menceritakan kisah empat remaja yang mengalami petualangan di sebuah pulau. 
Tenor(siapa) yaitu para tokoh di T1 dan T2 antara lain, Anne, Julian, Dick, George dan 
anjingnya Tim. Mode yaitu berkaitan dengan media dan alat saluran komunikasi. T1 dan T2 
sama-sama menggunakan dialog informal dan alat saluran komunikasi yaitu tulisan. Konteks 
budaya T2 ditunjukkan oleh istilah yang sama dengan T1. Dapat diindikasikan bahwa T2 
berintertekstual dengan T1 yaitu melalui judul di T2 yang merupakan ungkapan yang sama 
dengan judul pada T1.  
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 This study aims to describe the variation of textual meaning breadth on bilingual text 
Five on The Treasure Island by Enid Blyton and Lima Sekawan Di Pulau Harta by Agus 
Setiadi, to describe the meaning of textual meaning breadth in translational context based on 
mean of T1 and T2, to disclose and interpret the contextual factors that cause the variations of 
the textual meaning breadth.  
This research was descriptive-qualitative. The data sources were two novels with 
focused on the clauses unit that embodied the textual meaning unit. The instrument was the 
researcher herself by applying the concept of Translational Semiotic Communications (TSC) 
and the Halliday’s concept of textual meaning. The validity testing was done through 
triangulation that serves to check the truth of the data taken, the clause analysis, and the 
interpretation.  
The results of this research indicate that the dominant variation of T1 and T2 is zero 
variation or very low. It is supported by the highest figure of the variation is 63,52%. From 
the result of the most prominent mean of two texts, T1 is the most prominent than T2. It can 
be seen from the highest prominent mean of T1 is 22,21%. Kinds of themes that motivate the 
textual meaning breadth are interpersonal theme, topical theme and textual theme. Contextual 
factors that motivate the textual meaning breadth variation are situational context and cultural 
context. In short, situational context consists of field, tenor and mode. Field(what) is the 
adventures stories of four teenagers on an island. Tenor(who) is the characters in T1 and T2 
novels, that are Anne, Julian, Dick, George and her dog Tim. Mode related to media and 
channel. The media in T1 is the same that of T2, they used informal dialogues. The 
communication channels are written text. The cultural context can be seen from the cultural 
terms in T1 used in T2. It can be indicated that that T2 intertextualizes with T1 through the 
title in T2 is the same that of T1.  
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